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ABSTRAK

Stunting yaitu kondisi gagal tumbuh pada balita di bawah dua tahun yang
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis sehingga mengakibatkan gangguan
pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih pendek dari standar usianya.
Kasus stunting masih banyak terjadi di Aceh, oleh karena itu, stunting menjadi
ancaman serius bagi generasi masa depan Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perilaku orang tua terhadap gizi anak stunting di Desa
Kilangan, Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singkil. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil yang ditemukan bahwa perilaku
orang tua masih kurang dalam pemenuhan gizi kepada anak, salah satu faktor
penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan terkait cara mengolah makanan agar
tidak merusak kandungan gizi dan kurangnya menyiapkan pola makan dengan gizi
seimbang untuk keluarganya terutama anak balita, serta rendahnya ekonomi sehari-
hari yang menyebabkan tidak mampu membeli makanan sesuai anjuran ahli gizi.

Kata Kunci : Stunting, Perilaku, pemenuhan gizi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan bahwa stunting
merupakan suatu permasalahan serius yang bersangkutan dengan proses
pertumbuhan anak. Stunting merupakan suatu kondisi anak bayi yang gagal tumbuh
anak yang dibawah lima tahun (balita) karena akibat dari kekurangannya gizi kronis
sehingga anak terlalu pendek dalam usianya. Dalam kondisi stunting diukur dari
panjang atau tinggi badan yang lebih dari minus dua standar deviasi median standar
pertumbuhan dari WHO. Anak dibawah umur yang mengalami stunting akan
berlanjut serta mengakibatkan berisiko akan tumbuh dengan keadaan tubuh yang
pendek. Anak yang tumbuh pendek di usia 4-6 tahun mengakibatkan risiko 27 kali
untuk tetap pendek sebelum usianya memasuki pubertas, dan sebaliknya
pertumbuhan anak yang normal pada saat usia dini dapat mengalami growth
faltering saat usia 4-6 tahun memiliki risiko 14 kali tumbuh pendek pada usia
sebelum pubertas.!

Menurut data dari Milennium Challenge Account Indonesia, Tahun 2018
(MCA) Stunting merupakan suatu masalah kekurangan gizi kronis yang
penyebabnya adalah asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama karena
pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi anak yang harus

dipenuhi. Stunting terjadi mulai dari janin masih dalam kandungan dan baru

! Hanifah Fatwa Nadila, dkk, Peran pendamping program keluarga harapan (PKH) dalam
penanggulangan anak stunting pada keluarga penerima manfaat, jurnal pekerjaan sosial, vol 5 no
1, (2022), hal 18



kelihatan saat anak berusia dua tahun. Penderita stunting akan mengalami mudah
sakit, memiliki postur tubuh tak maksimal saat nanti dewasa. Dalam Sustainable
Devolepment Goals (SDGs) atau pembangunan yang berkelanjutan pencegahan
masalah dengan stunting pada balita menjadi tujuan utama, yaitu dengan
mengakhiri kelaparan. Jika dilihat dari kacamata ilmu sosial permasalahan stunting
sangat erat kaitannya dengaan masyarakat menengah kebawah atau masyarakat
kurang mampu (miskin) yang kurang menyadari dampak buruk kepada anak jika
mengalami stunting.?

Pada tahun 2018, World Healthorganization (WHQO) memperkirakan ada
178 juta anak yang berada dibawah usia lima tahun mengalami penghambatan
pertumbuhan akibat stunting. Data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan
WHO, Indonesia termasuk urutan negara ketiga dengan prevalensi tertinggi
diregional Asia Tenggara. Rata-rata prevalensi balita stunting di Indonesia tahun
2005-2017 adalah 36,4%. Angka prevalensi stunting di Indonesia masih diatas
20%, dimana hal tersebut belum mencapai target WHO yang berada dibawah 20%.°

Kasus stunting banyak terjadi di usia bayi dua tahun, di Indonesia kasus
Stunting menduduki rangking 5 besar di dunia. Jika dihitung jumlah, maka
presentasenya tersebut menunjukkan kisaran sebanyak 9 juta jiwa. Oleh karena itu,
kasus stunting menjadi ancaman yang cukup serius bagi potensi keuntungan bonus
demografi di Indonesia. Pelaksanaan intervensi bagi 100 kabupaten/kota yang

memiliki angka prevalensi kasus stunting terbanyak merupakan program yang telah

2 Zulma Aimmatul Mahshulah, Depresi Pada Ibu Dapat Mengakibatkan Anak Stunting,
Jurnal Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP, Vol 2, No 1, (2019), hal 325.

3 Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia Riset Kesehatan Dasar, (Jakarta : Balitbang Kemenkes RI, 2013).



dilaksanakan oleh pemerintah pusat. Hal ini dilihat berdasarkan kondisi balita yang
terdaftar dan rutin mengikuti penimbangan dan pengukuran di posyandu ataupun di
lembaga PAUD. *

Pada Tahun 2021, Pulau sumatera ada empat provinsi yang memiliki angka
terjadinya stunting pada balita yaitu Provinsi Sumatera Utara (42.3%), Sumatera
Selatan (40.4%), Aceh (39.0%), dan Lampung (36.2%). Kasus stunting merupakan
suatu kasus multidemensi yang tidak hanya terjadi pada anak dari keluarga yang
kurang mampu (miskin), namun juga pada keluarga yang berada dia atas 40%
tingkat kesejahteraan keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa upaya penting
dengan memberikan pengetahuan kepada ibu hamil dan pasca melahirkan tentang
asupan gizi yang benar dan beragam makanan yang sehat. Kabupaten Aceh Singkil
memiliki 11 kecamatan yaitu, Kecamatan Pulau Banyak, Pulau Banyak Barat,
Singkil, Singkil Utara, Kuala Baru, Simpang Kanan, Gunung Meriah, Danau Paris,
Suro Makmur, Singkohor, dan Kota Baharu.®

Berdasarkan dari rekap data e-PPGBM di Kabupaten Aceh Singkil terdapat
1.517 balita stunting dari 10.755 balita yang didata. Oleh itu, sangat di perlukan
upaya untuk mencegah mengurangi stunting. Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil
telah mengupayakan membuat program dengan melibatkan lintas sektor untuk
mengatasi kasus stunting. Dengan membuat pelatihan kader dan tenaga kesehatan

tentang Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA), kelas ibu hamil dan balita,

* Anshori. Faktor risiko kejadian stunting pada anak usia 12-24 bulan, Skripsi, Universitas
Diponogoro Semarang, (2013).

> Wiji Sutraningsih, dkk, Implementasi Strategi Pelaksanaan Pencegahan Stunting di
Kabupaten Aceh Singkil, Jurnal of Healthcare Technology and Medicine, Vol 7, No 1, (2021), hal
51.



perawatan kehamilan, persiapan persalinan, dan perawatan ibu nifas telah diajarkan
kepada ibu hamil yang mengikuti pelatihan serta memberikan pendidikan kesehatan
remaja dan calon pengantin untuk mengetahui cara memberikan pengasuhan
kepada anak dengan baik.°

Salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengintervensi anak dalam 1000
hari pertama dalam kehidupannya adalah dengan cara memberikan pelatihan
Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) bagi petugas kesehatan sebagai
promotor kesehatan kepada masyarakat dengan tujuan agar membekali tenaga
kesehatan dengan pengetahuan, keterampilan, dan alat bantu untuk mendorong atau
mendukung ibu, ayah dan pengasuh dalam meningkatkan praktikkan pemberian
makan kepada bayi dan anak serta ibu hamil secara optimal yang difokuskan pada
pemantauan pertumbuhan, pemberian ASI, pemberian makanan pendamping ASI,
pemberian makanan pada ibu, bayi dan anak berbasis masyarakat.’

Tetapi faktanya, masih banyak masyarakat yang masih belum memahami
pentingnya gizi bagi ibu hamil dan anak balita. Sampai saat ini masih ditemukan
ibu yang memiliki bayi mengabaikan tentang pentingnya Inisisasi Menyusui Dini
(IMD). Kecamatan Singkil merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Aceh Singkil yang saat ini masih banyak anak yang mengalami stunting

karena Pendidikan sangat berpengaruh pada pola asuh anak, dikarenakan ibu

 Data e-PPGBM ( Elektronik-Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat),
(2019), Kabupaten Aceh Singkil.

" Achadi LA, Seribu Hari Pertama Kehidupan Anak, Di sampaikan pada seminar sehari
dalam rangka hari gizi nasional ke 60, FKM Ul, (2012).



dengan pendidikan yang rendah dapat mengakibatkan lahirnya balita yang
tumbuhnya tidak normal atau mengalami gangguan tumbuh berkembang.®

Tabel 1.1 Anak Stunting di Kecamatan Singkil

No. Nama Kampung Jumlah anak Stunting
i Takal Pasir 32
2. Rantau Gendang 15
3: Siti Ambia 15
4. Pea Bumbung 14
5. Selok Aceh 10
6. Kilangan 6
7. Suka Damai 6
8. Ujung 4
9. Ujung Bawang 4
10. Pulo Sarok 3
11. Kota Simboling 3
12 Teluk Rumbiah 2
Jumlah ikills

Sumber: Data puskesmas kecamatan singkil berdasar data yang ada

Anak yang mengalami stunting akibat dari pendidikan orang tua karena
melakukan pernikahan dini sehingga mereka belum cukup untuk memiliki bekal
dalam pemberian pengasuhan terhadap anak, dengan bermata pencaharian yang
lebih dominan berprofesi sebagai buruh (bongkar muatan) dan nelayan mereka
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi anak.

Pada wawancara awal peneliti mendapatkan data dari zukfli yang berprofesi
sebagai Kepala Desa Kilangan menjelaskan bahwa memang adanya stunting
terhadap anak balita karena faktor dari kelalaian dalam memberikan pengasuhan
serta faktor ekonomi yang belum mencukupi sehingga terbengkalainya kebutuhan

anak dengan memenuhi gizi yang baik.®

8 Desi Safitri, DKK, Stunting dan Pencegahannya di desa pulau balai, kecamatan pulau
banyak aceh singkil, Jurnal ilmiah universitas Batanghari Jambi,VVol 22,No 3, (2022), hal 1729
® Hasil Wawancara dengan Zulkifli, kepala Desa Kilangan, tanggal 28 Juli 2023.



Berdasarkan studi awal yang dilakukan peneliti dari data puskesmas
Kecamatan Singkil ada 6 anak yang stunting dari Desa Kilangan, Adapun data
tersebut dapat dilihat dari table dibawah ini

Tabel.1.2 Nama Anak Stunting Desa Kilangan 2023

NO Nama Berat Status Umur

Badan/
Tinggi
Badan

1 MZ 8/76 Pendek 3

2 HRP 10/72 Pendek 3

3 RR 11/94 Pendek 5

4 AH 11/87 Pendek 4

5 NA 8/67 Pendek 3

6 ZDK 8/67 Pendek 2

Sumber: Data Puskesmas Kecamatan Singkil

Munculnya masalah gizi pada anak-anak balita dipengaruhi oleh banyak
faktor yang saling terkait. Secara lagsung di pengaruhi oleh beberapa hal, yaitu anak
tidak cukup mendapat makanan bergizi seimbang pada usia balita, anak tidak
mendapatkan asupan gizi yang memadai dan anak menderita penyakit infeksi,
kemiskinan juga merupakan salah satu penyebab munculnya kasus gizi buruk
terkait ketersediaan dan kosumsi pangan keluarga. Faktor penyebab kurang gizi
pertama makanan dan penyakit infeksi yang mungkin di derita anak, kedua
ketahanan pangan di keluarga, pola pengasuhan anak, pelayanan kesehatan dan
kesehatan lingkungan. Ketiga faktor tingkat pendidikan, pengetahuan dan
keterampilan, terdapat kemungkinan semakin baik tingkat ketahanan pangan
keluarga, pola pengasuhan anak dan kesehatan yang ada, ketidak terjangkauan
pelayanan kesehatan dapat berdampak pada status gizi anak. Masalah gizi
masyarakat bukan menyangkut aspek Kesehatan saja, melainkan aspek-aspek

terkait yang lain, seperti ekonomi, sosial budaya, pendidikan kependudukan, dan



sebagainya. Oleh sebab itu penanganan atau perbaikan gizi sebagai upaya terapi
tidak hanya di arahkan kepaada gangguan gizi atau kesehatan saja, melainkan juga
kearah bidang-bidang yang lain. Kurang gizi akan berdampak pada penurunan
kualitas sumber daya manusia yang lebih lanjut dapat berakibat pada kegagalan
pertumbuhan fisik, perkembangan mental, dan kecerdasan, menurunya
produktivitas, meningkatnya kematian. 1° Berdasarkan data diatas peneliti ingin
lebih lanjut mengetahui “Perilaku Orang Tua Terhadap Pemenuhan Gizi Anak

Stunting di Desa Kilangan Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka rumusan masalah
yang di angkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana perilaku orang tua terhadap

gizi anak stunting di Desa Kilangan Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas. tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui perilaku orang tua terhadap gizi di Desa Kilangan Kecamatan

Singkil Kabupaten Aceh Singkil.

D. Manfaat Penelitian
Berhubungan dengan tujuan penelitian di atas, maka peneliti memaparkan

beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagi berikut:

19 Reska Handayani, Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Status Gizi Pada Anak
Balita, Jurnal Endurance, Vol 2 No 2, (2017), hal 217



1. sehingga dapat menambah pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan
Seacara akademis, untuk memberikan sumbangan positif terhadap
penambahan wawasan.

2. Seacara Teoritis, dapat menambah pengetahuan serta mengasah
kemampuan peneliti dalam penulisan karya ilmiah. Penelitian ini
diharapkan menjadi tolak ukur pendidikan untuk membimbing dan
mengajarkan mahasiswa kesejahteraan sosial tentang Perilaku Orang Tua
Terhadap Pemenuhan Gizi Anak Stunting.

3. Secara Praktis

a) Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
informasi kepada responden tentang Perilaku Orang Tua Terhadap
Pemenuhan Gizi Anak Stunting.

b) Bagi Tempat Penelitian
Sebagai masukan bagi tempat penelitian dan sebagai bahan untuk
mengedukasi perempuan dan ibu hamil tentang pola pengasuh anak,
dan sebagai bahan pertimbangan bagi perempuan hamil dan yang
masih remaja untuk menikah di usia yang sudah matang.

c) Bagi Peneliti
Bahan masukan atau sumber informasi yang berguna penelitian
Perilaku Orang Tua Terhadap Pemenuhan Gizi Anak Stunting pada
anak balita di Desa Kilangan Kecamtan Singkil Kabupaten Aceh

Singkil.



d) Bagi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
Sebagai bahan referensi perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
dan sebagai sumber informasi bagi mahasiswa S1 Kesejahteraan

Sosial dan bagi pembaca lainnya.



